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Tingkah Laku Makan dan Kecernaan Nutrien Berbagai Bangsa Sapi Lokal 

yang Diberi Pakan Jerami Padi dan Konsentrat 

(Feeding behavior and nutrient digestibility of various local cattle breeds fed with rice straw and 

concentrates) 

Apit Mulyana1*, Muhamad Bata1, dan Efka Aris Rimbawanto1 
1Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Indonesia 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh bangsa sapi yang berbeda terhadap tingkah laku makan dan kecernaan 

nutrien pada pemberian pakan jerami padi dan konsentrat. Penelitian dilaksanakan selama empat (4) bulan di UD. Sapi Amanah, 

Desa Karanggintung, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Materi yang digunakan adalah 40 ekor sapi lokal jantan dari 

bangsa sapi Madura (M), Sumba Ongole (SO), Bali (B), dan Bali Timor (BT) masing-masing 10 ekor. Rerata bobot hidup awal 

masing-masing bangsa sapi berturut-turut adalah 236,90±4,527 kg, 283,50±8,873 kg, 224,40±4,814 kg, dan 282,10±7,802 kg 

untuk M, SO, B, dan BT. Sapi tersebut diberi pakan konsentrat 2,5% (BK=86,53%) dari bobot hidup dan jerami padi disediakan 

secara ad libitum. Penelitian dirancang menurut rancangan acak lengkap dengan empat (4) bangsa sapi sebagai perlakuan. 

Peubah yang diamati adalah tingkah laku makan dan kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bangsa sapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecepatan makan sore hari; lama waktu makan 

siang, malam dan sehari penuh, KcBK dan KcBO. Akan tetapi, tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecepatan makan pagi 

hari; frekuensi makan dan ruminasi siang, malam dan sehari penuh; lama waktu ruminasi siang, malam dan sehari penuh. 

Kesimpulannya adalah terdapat persamaan dan perbedaan tingkah laku makan, kecernaan bahan kering dan bahan organik pada 

bangsa sapi lokal dan kecernaan BK dan BO pada sapi SO lebih rendah dibandingkan dengan sapi lainnya. 

Kata kunci: Frekuensi, kecepatan, kecernaan, pakan, ruminasi 

ABSTRACT. This study aimed to determine the effect of different breeds of local cattle on feeding behavior and nutrient 

digestibility of rice straw and concentrate diet. The research was conducted for four (4) months at UD. Sapi Amanah, 

Karanggintung Village, Sumbang District, Banyumas Regency. The materials used were 40 local bulls from Madura (M), Sumba 

Ongole (SO), Bali (B), and Bali Timor (BT) and each of the breeds was ten (10) cattle. The initial body weights of each breed 

were 236,90±4,527 kg, 283,50±8,873 kg, 224,40±4,814 kg and 282,10±7,802 kg for M, SO, B and BT, respectively. They were 

fed with 2.5% concentrate (dry matter/DM=86.53%) from body weight and rice straw which was provided ad libitum. The study 

was designed according to Randomized Complete Design with four (4) local cattle breeds as treatments. Variables measured 

were feeding behavior and digestibility of DM and organic matter (OM). The results showed that cattle breed had a significant 

effect (P<0.05) on eating rate in the afternoon, duration of daytime, nighttime and one-day meals, DM and OM digestibility. 

However, there was no significant effect (P>0.05) on eating rate in the morning; frequency of daytime, nighttime, and one-day 

meals and rumination; spent time of daytime, nighttime, and one-day rumination. In conclusion, there are similarities and 

differences in feeding behavior, DM and OM digestibility among local cattle breeds, and digestibility of dry matter and organic 

matter of SO was lower than other cattle’s. 

 

Keywords: Digestibility, feeding, frequency, rate, rumination 

PENDAHULUAN1 

Indonesia memiliki berbagai bangsa sapi 

lokal yang berbeda di setiap wilayah, keberadaan 

sapi Bali tersebar cukup luas mulai dari Bali, 

NTB, Kalimantan Selatan, sebagian besar 

Sulawesi, Lampung, Sumatera Selatan. Sapi 

Madura berasal dari pulau Madura, sedangkan 

sapi Timor dan Sumba Ongole (SO) berasal dari 

Nusa Tenggara Timur. Perbedaan geografis suatu 

wilayah mungkin akan menyebabkan terjadinya 

perbedaan potensi sumber daya pakan yang 

tersedia. Kondisi iklim mikro seperti sinar 
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matahari, suhu udara, tanah, kelembapan, 

kecepatan angin, dan curah hujan sangat 

berpengaruh terhadap proses fisiologis ternak 

karena terkait langsung dengan lingkungan 

peternakan (Patriani et al., 2019). Hal tersebut 

memengaruhi pola tingkah laku dasar ternak 

dalam beradaptasi dengan pakan, sehingga setiap 

bangsa sapi lokal memiliki karakteristik yang 

berbeda sesuai dengan tempat asalnya. 

Jerami padi merupakan salah satu jenis 

pakan yang berasal dari limbah pertanian dan 

dapat digunakan sebagai pakan alternatif. Jerami 

mempunyai beberapa kelemahan yaitu kandungan 

lignin dan silika yang tinggi tetapi rendah energi, 

protein, mineral dan vitamin. (Yanuartono et al., 

2017). Kristal silika ini tidak larut dalam cairan 
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rumen, dengan demikian merupakan hambatan 

bagi mikroba rumen dan enzim yang dihasilkan 

untuk mencerna jerami padi (Bidura, 2017). 

Kandungan protein kasar jerami padi sekitar 3 -

6% (Aquino et al., 2020) berbeda dengan jerami 

padi fermentasi yaitu 7,32% (Suningsih et al., 

2019). Jauh lebih rendah dari hijauan rumput 

gajah (11-13%) (Dumadi et al., 2021), maupun 

leguminosa kaliandra (Calliandra calothyrsus) 

(25,97%) (Faradilla et al., 2019), indigofera 

(Indigofera zollingeriana) (27, 45%) (Ali et al., 

2021) dan daun telang (clitoria ternatea) (17-

25%) (Syamsuddin et al., 2016). Dilihat dari 

kondisi pakan tersebut, jika diberikan kepada 

ternak ruminansia sebagai pakan tunggal dapat 

dipastikan performa ternak tersebut tidak optimal. 

Oleh karena itu, perlu pakan tambahan berupa 

konsentrat untuk melengkapi kekurangan pada 

jerami padi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

nutrien ternak tersebut. 

Kemampuan mengkonsumsi pakan dan 

efisiensi pakan untuk sapi potong dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu bangsa ternak, 

palatabilitas, komposisi dan nilai gizi pakan yang 

diberikan (Sodikin et al., 2016). Tingkah laku 

makan berkaitan erat dengan proses pencernaan 

dan populasi mikroba, semakin tinggi nutrien yang 

bisa dimanfaatkan oleh mikroba rumen, 

menandakan bahwa semakin banyak populasi 

mikroba yang terkandung di dalam rumen 

(Budiasa et al., 2018). Variasi, jumlah dan 

kemampuan mikroorganisme tersebut dipengaruhi 

oleh pakan, bangsa dan asal ternak. Pola 

pemberian makan juga mendorong variasi 

mikroorganisme rumen antar hewan (Li et al., 

2019). Rumen berperan penting karena di dalam 

rumen terdapat mikroba yang berperan dalam 

perombakan berbagai nutrisi pakan khususnya 

pada perombakan serat kasar (Yasin et al., 2021). 

Li et al. (2019) menambahkan, jenis ternak 

ruminansia berpengaruh terhadap aktivitas 

mikroba rumen walaupun diberi pakan dan 

dikelola di bawah lingkungan yang sama. 

Keberagaman mikroba rumen akan memengaruhi 

kecernaan nutrien dan tingkah laku makan yang 

ditampilkan oleh ternak tersebut. Informasi 

tingkah laku makan dan kecernaan nutrien pada 

suatu bangsa sapi sudah banyak diketahui seperti 

sapi Madura (Wisnuwati et al., 2014), Sumba 

Ongole (Bata dan Sodiq, 2014), dan Bali (Kusuma 

et al., 2015). Namun informasi pada bangsa sapi 

lokal yang bersamaan seperti sapi Bali (sapi Bali 

dan Bali Timor), Madura dan Sumba Ongole (SO) 

yang diberi pakan jerami padi dan konsentrat pada 

waktu dan lingkungan yang sama masih sangat 

terbatas. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 

pengaruh bangsa dan asal sapi lokal Indonesia 

yang diberi pakan jerami padi dan konsentrat 

terhadap tingkah laku makan dan kecernaan 

nutrien. 

MATERI DAN METODE 

Ternak dan Formulasi Pakan 

Materi penelitian yang digunakan yaitu 

ternak sebanyak 40 ekor sapi lokal jantan berumur 

2,5 tahun terdiri atas bangsa sapi Madura (M), 

Sumba Ongole (SO), Bali (B), dan Bali Timor 

(BT) dengan jumlah masing-masing 10 ekor. Sapi 

tersebut didatangkan langsung dari pulau Madura, 

Sumba, Bali dan Timor. Rerata bobot hidup awal 

masing-masing bangsa sapi berturut-turut adalah 

236,90±4,527 kg, 283,50±8,873 kg, 224,40±4,814 

kg, dan 282,10±7,802 kg untuk M, SO, B dan BT. 

Ternak tersebut ditempatkan pada kandang 

individu permanen dengan alas beton, serta tempat 

pakan dan minum terpisah. Semua sapi diberikan 

obat cacing hati yang disuntik secara sub cutan. 

Konsentrat tersusun atas bahan-bahan 

seperti jagung, bungkil kelapa, onggok, pollard, 

garam, kapur, mineral mix dan urea dengan 

kandungan bahan kering (BK), bahan organik 

(BO), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak 

kasar (LK) dan total nutrien tercerna/total 

digestible nutrient (TDN) masing-masing adalah 

86,53%; 82,84%; 13,82%; 19,19%; 3,97%, dan 

67,78%. Jerami padi yang diberikan adalah jerami 

segar dengan kandungan BK, BO, PK, SK, LK 

dan TDN masing-masing adalah 73,07%; 76,55%; 

4,00%; 31,16%; 1,30% dan 41,68%.  

Penelitian ini dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan bangsa (Madura, Bali, SO, Bali Timor) 

dan masing-masing bangsa berjumlah 10 ekor 

sebagai ulangan. Pemberian pakan untuk 

menentukan voluntary intake dengan pemberian 

jerami dan konsentrat berlangsung selama 

1 minggu. Tahap adaptasi atau preliminary 

dilakukan selama 2 minggu dengan tujuan untuk 

menghilangkan pengaruh pakan sebelum 

perlakuan (Zakiatulyaqin et al., 2017). Tahap 

penelitian pemberian pakan (feeding trial) 

berlangsung selama 4 bulan, dan penelitian 

pencernaan (digestion trial) berlangsung selama 3 

minggu. Konsentrat dengan BK 86,53% diberikan 

sebanyak 2,5% dari bobot badan sapi. Pemberian 

pakan konsentrat dilakukan dua kali sehari pada 

pukul 06:00 dan pukul 15:00. Jerami padi dan air 

minum diberikan secara ad libitum.
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Tabel 1. Kandungan dan komposisi nutrien pakan yang dikonsumsi masing-masing bangsa sapi 

Konsumsi 
Bangsa 

M SO B                         BT 

Bahan kering (BK/kg) 9,92 8,79 9,00 7,84 

Bahan organik (BK/kg) 7,99 7,12 7,24 6,36 

Komposisi     

Bahan kering (%) 81,68 82,76 81,40 82,68 

Bahan organik (%) 80,57 81,08 80,44 81,04 

Protein kasar (%) 10,28 11,07 10,08 11,01 

Serat kasar (%) 23,51 22,54 23,76 22,61 

Lemak kasar (%) 3,01 3,22 2,95 3,21 

TDN (%) 53,13 53,68 52,99 53,64 

NDF (%) 53,14 50,84 53,74 51,01 

ADF (%) 36,11 33,99 36,66 34,14 

Imbangan K:J (%) 64:36 72:28 62:38 71:29 

Keterangan : M = Sapi Madura; SO = Sapi Sumba Ongole; B = Sapi Bali; BT = Sapi Bali Timor; TDN = Total 

Digestible Nutrient; NDF = Neutral Detergent Fiber; ADF = Acid Detergent Fiber; K = Konsentrat; 

J = Jerami. Dihitung setelah proses koleksi selesai. 

 

Peubah yang diukur atau diamati adalah 

kecepatan makan, frekuensi dan lama waktu 

makan, frekuensi dan lama waktu ruminasi. 

Kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur 

menggunakan metode koleksi total (Blaxter et al., 

1956). Pengamatan kecepatan makan dilakukan 

pada saat pemberian konsentrat pagi dan sore hari 

pukul 06:00 dan pukul 15:00. Pengamatan 

dilakukan secara manual melalui observasi visual 

setiap lima menit. Petugas akan memeriksa tempat 

pakan, apabila pakan sudah habis maka petugas 

akan mencatat nomor sapi dan waktunya. Apabila 

pakan belum habis maka sisa pakan diambil untuk 

ditimbang dan dicatat, kemudian dikembalikan 

lagi ke tempat pakan semula. Pengamatan 

dilakukan selama satu jam dan diukur dengan 

satuan kg BK/jam. Pengamatan frekuensi makan, 

lama waktu makan, frekuensi ruminasi dan lama 

waktu ruminasi dilakukan selama 24 jam, yang 

dibagi siang dan malam masing-masing 12 jam. 

Pengamatan siang mulai pukul 06.00 sampai 

pukul 18.00 dan pengamatan malam mulai pukul 

18.00 sampai pukul 06.00 (Kusuma et al., 2015). 

Sisa pakan selama 24 jam dikoleksi setiap 

pukul 06.00 secara komposit sebanyak 250 gram. 

Feses dikoleksi selama 24 jam untuk mendapatkan 

berat total feses harian dan sampel diambil setiap 

pukul 06.00 sebanyak 250 gram untuk dianalisis 

kadar air dan abu. Kecernaan bahan kering 

dihitung dengan cara mengetahui selisih antara zat 

makanan yang dikonsumsi (BK) dengan yang 

dieksresikan dalam feses (BK feses). Rumus 

penghitungan kecernaan bahan kering mengikuti 

(Imsya et al., 2018): 

 

 

Kecernaan bahan organik dihitung dengan 

cara mengetahui selisih antara zat makanan yang 

dikonsumsi (BO) dengan yang dieksresikan dalam 

feses (BO feses) dan dianggap terserap dalam 

saluran cerna. Rumus perhitungan kecernaan 

bahan organik mengikuti (Imsya et al., 2018): 

 

 
 

Penelitian ini dilakukan di kandang 

Peternakan sapi potong UD. Amanah Farm, Desa 

Karanggintung, Kecamatan Sumbang, Banyumas, 

Jawa Tengah. 

Analisis Kimia 

 Analisis proksimat dilakukan untuk 

mengetahui kandungan nutrien jerami padi dan 

konsentrat. Analisis kadar air dan kadar abu pada 

sampel pakan pemberian dan sisa pakan, serta 

feses dilakukan menurut petunjuk (AOAC, 2019).  

Analisis Statistik 

Analisis data menggunakan program SPSS 

versi 16.0. Data kecepatan makan, lama waktu 

makan dan ruminasi dianalisis menggunakan 

analisis kovariansi dengan bobot badan awal 

sebagai kovariat. Data kecernaan dianalisis 

menggunakan analisis variansi. Perbedaan rerata 

perlakuan diuji lanjut dengan uji Duncan. Data 

frekuensi makan dan ruminasi dianalisis 

menggunakan analisis Chi Square (Steel and 

Torrie, 1980). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkah Laku Makan 

Rataan kecepatan, lama makan dan 

frekuensi makan, lama ruminasi dan frekuensi 

ruminasi baik siang, malam dan sehari penuh 

disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis kovariansi 

menunjukkan bahwa bangsa sapi berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap kecepatan makan 

sore hari, lama makan siang hari, berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap lama makan malam dan 

sehari penuh, akan tetapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kecepatan makan pagi hari dan 

lama ruminasi. 

Kecepatan makan sore hari pada sapi SO 

lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan dengan sapi 

Madura, sapi Bali dan sapi Bali Timor. Faktor-

faktor yang memengaruhi kecepatan makan antara 

lain adalah imbangan jerami padi dan konsentrat 

serta laju digesta di dalam rumen. Proporsi jerami 

padi yang dimakan SO (28%) lebih rendah 

dibandingkan dengan sapi Madura dan Bali 

masing-masing adalah 36% dan 38% (Tabel 1), 

sehingga frekuensi dan lama ruminasi pada siang 

hari pada sapi SO cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan bangsa sapi lokal lainnya 

(Tabel 2). Hal ini merupakan indikator bahwa, laju 

digesta pakan pada sapi SO lebih tinggi yang 

menyebabkan rumen cepat kosong, sehingga dapat 

mempercepat konsumsi pakan. Menurut (Aling et 

al., 2020) bahwa semakin tinggi kecernaan maka 

laju alir pakan keluar dari rumen lebih cepat 

menyebabkan rumen lebih cepat kosong sehingga 

konsumsi meningkat, sehingga menimbulkan rasa 

lapar pada ternak, akibatnya memungkinkan 

ternak untuk menambah konsumsi pakan. 

Sebaliknya, bila laju digesta lambat akan 

menyebabkan konsumsi berkurang. Astuti et al. 

(2015) menyatakan bahwa, laju digesta yang 

lambat menyebabkan pakan akan berada di rumen 

lebih lama akibatnya jumlah pakan yang 

terkonsumsi rendah. 

Kecepatan makan juga berkaitan dengan 

kecernaan bahan kering. Partama (2013) 

menyatakan, semakin meningkat nilai nutrisi 

ransum akan meningkatkan konsumsi BK pakan 

sampai pada tingkat kecernaan BK pakan 70%. 

Tingkat kecernaan BK pakan di atas 70% akan 

menurunkan konsumsi BK karena kebutuhan 

nutrisi pada ternak telah terpenuhi. Sebaliknya, 

kecernaan yang rendah seperti pada SO yaitu 

63,85% (Tabel 3) akan meningkatkan konsumsi 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tersebut. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Tahuk et al. (2021) 

bahwa ternak berusaha untuk mencukupi 

kebutuhan nutrien yang menyebabkan konsumsi 

bahan kering yang lebih tinggi, terutama energi 

pakan. 

Kecepatan makan pagi hari keempat bangsa 

sapi tidak berbeda, hal ini disebabkan pada malam 

hari lebih banyak digunakan oleh ternak untuk 

istirahat maupun aktivitas ruminasi dalam posisi 

duduk dan frekuensi makan pada malam hari lebih 

sedikit (Tabel 2), sehingga kemungkinan pada 

pemberian pakan pagi hari diduga rumen dalam 

kondisi masih kosong. Ternak akan lebih aktif 

pada siang hari sehingga lebih banyak energi yang 

dikeluarkan untuk aktivitas ternak, yang 

menyebabkan asupan energi dari konsentrat lebih 

banyak pada sore hari.  

Hasil analisis chi square menunjukkan 

frekuensi makan siang, malam dan sehari penuh 

dengan nilai masing-masing 𝑥2 hitung yaitu 0,864; 

4,769; 2,279, sedangkan 𝑥2 tabel = 40,113 yang 

berarti 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel, nilai 𝑥2 hitung berada 

di daerah penerimaan 𝐻0. Hal ini menunjukkan 

bahwa, bangsa sapi tidak memengaruhi frekuensi 

makan siang, malam, maupun sehari penuh. 

Frekuensi makan sangat bergantung pada kondisi 

pH rumen, dengan frekuensi pemberian konsentrat 

pada semua bangsa dilakukan sebanyak dua kali 

yaitu pagi dan sore hari, akan tetapi pemberian 

jerami tidak dibatasi (ad libitum) sehingga ternak 

akan memakan jerami sesuai kemampuannya. 

Sapi SO memiliki kecepatan makan yang tinggi 

(Tabel 2) dan imbangan konsentrat tinggi yaitu 

72% (Tabel 1), menyebabkan frekuensi ruminasi 

sapi SO cenderung lebih tinggi untuk 

memproduksi saliva (buffer) sebagai upaya 

mengembalikan pH rumen menjadi stabil. Li et al. 

(2019) dalam penelitiannya menyebutkan 

frekuensi makan yang lebih rendah dapat 

menyebabkan jumlah air liur yang dihasilkan lebih 

rendah, yang akibatnya menghasilkan pergeseran 

pH rumen dan dengan demikian memengaruhi 

mikrobiota rumen. 

Hasil analisis kovariansi menunjukkan, 

bangsa sapi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap lama waktu makan siang hari dan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap lama waktu 

makan malam dan sehari penuh (Tabel 2). Lama 

makan siang hari sapi Madura lebih panjang 

(P<0,01) memengaruhi jumlah konsumsi BK 

harian sapi Madura yaitu 9,92 BK/kg cenderung 

lebih banyak dibandingkan dengan sapi SO, Bali 

dan Bali Timor masing-masing yaitu 8,79 BK/kg; 

9,00 BK/kg; 7,84 BK/kg (Tabel 1), sementara itu 

proporsi jerami yang dimakan sapi Madura 

cenderung lebih banyak yaitu 36% (Tabel 1).  
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Tabel 2. Rerata tingkah laku makan berbagai bangsa sapi lokal 

Peubah 
Bangsa 

Sig. 
M SO B BT 

Kecepatan makan 

(kgBK/Jam) 

Pagi 1,91 ± 0,321 3,09 ± 0,345 2,13 ± 0,368 2,50 ± 0,340 P>0,05 

Sore 2,97 ± 0,430a 4,78 ± 0,463b 2,01 ± 0,494a 3,01 ± 0,456a P<0,01 

Frekuensi makan 

(kali) 

Siang 4,70 ± 0,200 4,28 ± 0,127 4,38 ± 0,081 4,36 ± 0,083 P>0,05 

Malam 0,94 ± 0,181 1,34 ± 0,133 1,88 ± 0,176 1,48 ± 0,130 P>0,05 

Sehari penuh 5,64 ± 0,344 5,62 ± 0,224 6,26 ± 0,197 5,85 ± 0,190 P>0,05 

Lama waktu makan 

(menit) 

Siang 211,78 ± 4,525b 173,49 ± 4,868a 187,99 ± 5,197a 176,45 ± 4,797a P<0,01 

Malam 27,43 ± 4,989a 26,23 ± 5,367a 48,42 ± 5,730b 36,52 ± 5,289ab P<0,05 

Sehari penuh 239,21 ± 7,637b 199,71 ± 8,216a 236,41 ± 8,772b 212,97 ± 8,097a P<0,05 

Frekuensi ruminasi 

(kali) 

Siang 1,88 ± 0,189 1,98 ± 0,187 2,24 ± 0,183 2,05 ± 0,165 P>0,05 

Malam 3,94 ± 0,084 4,44 ± 0,214 3,76 ± 0,203 3,51 ± 0,146 P>0,05 

Sehari penuh 5,82 ± 0,182 6,42 ± 0,323 6,00 ± 0,258 5,56 ± 0,220 P>0,05 

Lama waktu 

ruminasi (menit) 

Siang 55,12 ± 5,389 47,63 ± 5,797 61,30 ± 6,190 50,25 ± 5,714 P>0,05 

Malam 114,76 ± 6,534 120,08 ± 7,030 98,47 ± 7,506 115,59 ± 6,928 P>0,05 

Sehari penuh 169,88 ± 9,326 167,71 ± 10,034 159,78 ± 10,713 165,84 ± 9,888 P>0,05 

Keterangan :  M = Sapi Madura; SO = Sapi SO; B = Sapi Bali; BT = Sapi Bali Timor. a,b,cSuperskrip pada baris 

yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) dan sangat nyata (P<0,01) 

  

Menurut Cakra (2016) ternak yang diberi 

pakan hijauan atau serat maka dalam rumennya 

akan berkembang bakteri selulolitik, sehingga 

diduga bakteri selulolitik pada sapi Madura 

berkembang lebih baik dibanding bangsa sapi 

yang lain. Proporsi jerami yang dimakan sapi Bali 

lebih banyak yaitu 38% (Tabel 1), akan tetapi 

lama makan sapi Bali lebih singkat dari sapi 

Madura, hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

mikroorganisme spesifik yang lebih mudah 

beradaptasi terhadap pakan jerami padi dan 

konsentrat yang dimiliki oleh sapi Madura dan 

tidak terdapat pada sapi Bali. 

Lama makan malam hari sapi Bali lebih 

panjang (P<0,05) dari sapi SO dan Madura tetapi 

tidak berbeda dengan sapi Bali Timor. Hal ini 

disebabkan kecepatan makannya rendah (Tabel 2), 

sehingga konsumsi konsentrat pada pemberian 

sore hari lebih sedikit. Konsentrat merupakan 

bahan pakan yang mudah dicerna, sehingga proses 

pencernaan akan lebih cepat (Amin et al., 2018). 

Proses pencernaan yang cepat menyebabkan 

saluran pencernaan menjadi kosong sehingga sapi 

Bali menjadi cepat lapar dan mengambil pakan 

lagi pada malam hari yang menyebabkan lama 

makannya lebih panjang.  

Sapi Madura memiliki kecepatan makan 

sore hari rendah, tetapi konsumsi jeraminya tinggi 

dan lama waktu makan pada siang hari lebih 

panjang, sehingga akan memberi sensasi kenyang 

lebih lama karena degradasi pakan di dalam rumen 

lambat. Berbeda halnya dengan sapi SO, karena 

kecepatan makan yang tinggi sehingga terlalu 

banyak konsumsi konsentrat di sore hari. Hal ini 

menyebabkan kondisi rumen menjadi asam dan 

ternak akan mengurangi aktivitas makan pada 

malam hari. Pengurangan waktu makan ini akan 

diimbangi dengan frekuensi dan lama ruminasi 

pada malam hari cenderung lebih tinggi pada SO 

dibandingkan dengan bangsa sapi lain. Dengan 

demikian, dapat menjaga kondisi rumen menjadi 

tidak terlalu asam. 

Sapi Madura dan sapi Bali memiliki total 

waktu makan sehari penuh yang panjang karena 

sama-sama berasal dari ternak yang 

dikandangkan, berbeda pada sapi SO dan sapi Bali 

Timor yang merupakan sapi yang berasal dari 

padang penggembalaan. Ternak yang 

digembalakan cenderung lebih selektif terhadap 

pakan sehingga ternak akan lebih memilih jenis 

pakan yang disukai (palatabel), selektivitas pakan 

yang tinggi menyebabkan waktu grazing lebih 

singkat (Kusuma et al., 2015). Selektivitas ternak 

pada kondisi padang penggembalaan biasanya 

terlihat pada hijauan tua yang kurang diminati. 

Hijauan pakan yang sudah tua akan menyulitkan 

ternak mengkonsumsinya, hal ini berkaitan 

dengan kesulitan dalam proses merenggut dan 

mengunyah (Yasin, 2013). 

Hasil analisis chi square menunjukkan, 

frekuensi ruminasi siang, malam dan sehari penuh 

dengan nilai masing-masing 𝑥2 hitung yaitu 4,511; 
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1,803; 3,019, sedangkan 𝑥2 tabel = 40,113 yang 

berarti 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel, nilai 𝑥2 hitung berada 

di daerah penerimaan 𝐻0. Hal ini menunjukkan 

bahwa, bangsa sapi tidak memengaruhi frekuensi 

ruminasi siang, malam, maupun sehari penuh. 

Akan tetapi, aktivitas ruminasi lebih banyak 

dilakukan pada malam hari, karena siang hari 

ternak lebih banyak melakukan aktivitas makan, 

sedangkan ruminasi merupakan aktivitas yang 

dilakukan ternak disela-sela waktu istirahat. 

Menurut Gentry et al. (2016), tingkat asupan dan 

pola dari hari-hari sebelumnya dapat 

memengaruhi pola ruminasi selama sehari penuh. 

Lama waktu ruminasi (siang, malam dan 

sehari penuh) pada semua bangsa tidak berbeda. 

Lama waktu ruminasi sehari penuh pada sapi 

Madura, SO, Bali dan Bali Timor masing-masing 

yaitu 169,88 menit, 167,71 menit, 159,78 menit, 

dan 165,84 menit (Tabel 4). Menurut Marchesini 

et al. (2018), bahwa ternak yang mengalami 

penurunan waktu ruminasi harian menjadi kurang 

dari 180 menit per hari bahkan untuk beberapa 

waktu, kemungkinan besar memiliki pertambahan 

bobot harian rendah. Hasil penelitian lebih singkat 

dari dos Santos et al. (2018) yaitu 401,67 

menit/hari, (White et al., 2017) yaitu 236-610 

menit/hari, 192-197 menit/hari minimum ruminasi 

harian pada pertambahan bobot harian menengah 

sampai tinggi (Marchesini et al., 2018) dan Bata 

dan Sodiq (2014) yaitu 257,85 menit pada pola 

pemberian pakan component feeding. Hal ini 

diduga karena jerami padi dan konsentrat 

diberikan pada tempat pakan yang sama, sehingga 

sisa konsentrat yang belum termakan dapat 

dimakan kembali. Selain itu, pakan jerami padi 

yang diberikan tanpa perlakuan sehingga 

mengurangi pakan serat yang dikonsumsi. 

Aktivitas ruminasi sangat dipengaruhi oleh bentuk 

pakan dan kandungan serat kasar.  

Gentry et al. (2017) berspekulasi bahwa 

jika suatu bahan sangat mudah dicerna, bahan 

tersebut tidak merangsang atau memerlukan 

proses ruminasi yang lebih banyak dibandingkan 

dengan serat berkualitas rendah. Ternak yang 

mengonsumsi jerami melakukan ruminasi lebih 

banyak, yang menunjukkan bahwa kualitas serat 

mungkin telah memengaruhi konsentrasi VFA 

tetapi ukuran partikel serat tidak (Weiss et al., 

2017). Beauchemin (2018) menambahkan bahwa 

mengunyah berperan meningkatkan kelayakan 

partikel melewati rumen, namun ukuran partikel 

tidak dianggap sebagai pembatas kecepatan untuk 

lewat. Jerami padi merupakan salah satu pakan 

yang mengandung serat kasar tinggi. Hijauan yang 

berkualitas lebih rendah atau ukuran partikel yang 

lebih besar mungkin tidak merangsang fungsi 

rumen yang optimal dalam mencerna pakan. Hal 

ini membuktikan bahwa bangsa sapi yang berbeda 

tidak memengaruhi lama ruminasi pada pakan 

yang sama. 

Kecernaan Nutrien 

Hasil analisis variansi menunjukkan, bangsa 

sapi lokal berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kecernaan bahan kering dan berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan organik. 

Hasil uji DMRT menunjukkan, kecernaan bahan 

kering sapi SO lebih rendah (P<0,01) 

dibandingkan dengan sapi Madura, sapi Bali dan 

sapi Bali Timor. 

Kecepatan makan dan laju digesta di dalam 

rumen ikut memengaruhi kecernaan nutrien. Telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa, kecepatan makan 

sapi SO lebih tinggi dibanding bangsa sapi yang 

lain. Selain itu kecernaan yang rendah pada sapi 

SO disebabkan imbangan konsumsi konsentrat 

yang tinggi (Tabel 1) dibandingkan dengan bangsa 

sapi M, B dan BT diduga menyebabkan kondisi 

rumen menjadi asam karena bakteri yang 

berkembang yaitu bakteri amilolitik, dan memicu 

pertumbuhan bakteri asam laktat yang 

menghasilkan asam laktat. Hal ini akan 

menyebabkan kemampuan bakteri lain dalam 

mencerna pakan menjadi rendah. (Siberski-Cooper 

dan Koltes, 2021) menyebutkan bahwa pH rumen 

dipengaruhi oleh pakan. Riswandi et al. (2015) 

menyatakan bahwa, ketika populasi dan aktivitas 

mikroba di rumen meningkat maka akan 

mengakibatkan kecernaan pakan akan meningkat 

pula, begitupun sebaliknya. Menurut Bata dan 

Sodiq (2014), pemberian pakan konsentrat yang 

berlebihan pada sapi dapat menyebabkan proses 

fermentasi pati meningkat dan akan memengaruhi 

kemampuan penyerapan dalam rumen, dan 

penurunan pH sehingga rumen menjadi asam.  

Kecepatan makan yang tinggi akan 

menyebabkan laju digesta pakan ke usus halus 

menjadi lebih cepat. Rendahnya kecernaan pada 

sapi SO disebabkan kecepatan makan yang tinggi 

sehingga terjadi laju digesta cepat sebelum 

tercerna secara optimal. Suryani et al. (2015) 

menyatakan, laju digesta berkorelasi positif 

dengan konsumsi pakan. Jika konsumsi pakan 

meningkat, maka laju digesta meningkat dan 

partikel pakan terutama hijauan belum sepenuhnya 

tercerna sehingga menghasilkan kecernaan yang 

rendah.  

Kecernaan bahan kering pada sapi Madura 

(70,24%), SO (63,85%), Bali (73,17%) dan Bali 
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Tabel 3. Rerata kecernaan bahan kering dan bahan organik 

Peubah 
Bangsa 

     Sig. 
M SO B BT 

KcBK (%) 70,24 ± 1,307b 63,85 ± 1,561a 73,17 ± 2,169b 69,77 ± 1,589b P<0,01 

KcBO (%) 77,51 ± 1,108b 72,82 ± 1,198a 78,90 ± 1,660b 75,72 ± 1,114ab P<0,05 

Keterangan :  M = Sapi Madura; SO = Sapi SO; B = Sapi Bali; BT = Sapi Bali Timor. a,bSuperskrip pada baris yang 

sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), dan sangat nyata (P<0,01) 

 

Timor (69,77%) (Tabel 3), hasil tersebut lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian 

Saepudin et al. (2016) dan Wiryawan et al. (2017) 

pada sapi Madura (64,6%) yang hanya diberi 

pakan rumput. Hasil sapi SO lebih rendah dari 

penelitian Tuturoong et al. (2020) yaitu 65,95% 

pada sapi Ongole yang diberi pakan rumput raja 

dan konsentrat (50:50). Hasil sapi Bali dan Bali 

Timor lebih tinggi dari penelitian Mudita et al. 

(2017) yaitu 60,59% pada sapi Bali yang diberi 

jerami padi terfermentasi dengan 1% dedak padi 

per BB. Sementara itu menurut Parakkasi (1995), 

kecernaan bahan kering paling baik ada pada 

tingkat 70%. Apabila lebih tinggi dari 70% akan 

menurunkan konsumsi, namun jika kurang dari 

70% akan meningkat konsumsi bahan kering 

untuk menyesuaikan kebutuhan akan nutrisi ternak 

tersebut. Kondisi ini dapat dilihat pada kecernaan 

bahan kering sapi SO (63,85%), sehingga sapi 

tersebut meningkatkan konsumsi dengan cara laju 

kecepatan makan yang tinggi. 

Kecernaan bahan organik sapi Madura 

(77,51%) lebih tinggi dari hasil penelitian 

Ngadiyono et al. (2001) yaitu 54,81% pada 

pemberian rumput dan legum. Kecernaan bahan 

organik sapi Bali (77,51%) dan Bali Timor 

(75,72%) lebih tinggi dari hasil penelitian Mudita 

et al. (2017) yaitu 65,06%. Kecernaan bahan 

organik sapi SO (72,82%) lebih tinggi dari hasil 

penelitian Tuturoong et al. (2020) yaitu 67,98% 

pada sapi Ongole yang diberi pakan rumput raja 

dan konsentrat (50:50), namun masih lebih rendah 

dari laporan Bata et al. (2016) yaitu 88,48% pada 

sapi SO yang diberi jerami padi dan konsentrat 

(35:65). 

Kecernaan bahan organik sapi SO lebih 

rendah (P<0,05) dibandingkan dengan sapi 

Madura dan Bali. Tidak terdapat perbedaan antara 

sapi SO dan Bali Timor, namun apabila dilihat 

dari nilainya, sapi Bali Timor (75,72%) cenderung 

lebih tinggi dari sapi SO. Sapi SO memiliki 

kecernaan BO 72,82%, lebih rendah dari sapi 

Madura dan Bali yaitu 77,51% dan 78,90% (Tabel 

3). Hal ini sejalan dengan kecernaan bahan 

keringnya, menurut Tahuk et al. (2021) bahwa 

sebagian besar bahan organik merupakan 

komponen bahan kering. 

Kandungan neutral detergent fiber (NDF) 

pakan yang konsumsi sapi SO (50,84%) lebih 

rendah dari sapi Madura dan Bali masing-masing 

adalah 53,14% dan 53,74% (Tabel 1). Rendahnya 

kecernaan bahan organik sapi SO diduga karena 

dinding sel (NDF) pada jerami padi lebih tinggi 

dari pakan asal sapi tersebut, sehingga 

kemampuan mikroba dalam mencerna pakan 

berkurang. Menurut Tahuk et al. (2021), hal ini 

disebabkan karena kontak fisik mikroba rumen 

dengan pakan berserat pertama kali berjalan 

lambat mengakibatkan kerja enzim pencernaan 

tertunda, sehingga menyebabkan kecernaan yang 

rendah akibat perombakan berjalan perlahan oleh 

mikroba rumen. Selain itu adanya hemiselulosa 

dan lignin dapat membentuk ikatan 

lignohemiselulosa, yang menyebabkan bahan 

pakan sulit untuk dicerna (Handayani et al., 2018). 

KESIMPULAN 

Terdapat persamaan dan perbedaan tingkah 

laku makan pada bangsa sapi lokal yang berbeda. 

Sapi Sumba Ongole (SO) memiliki kecepatan 

makan lebih tinggi, akan tetapi kecernaan bahan 

kering dan bahan organik lebih rendah 

dibandingkan dengan sapi lainnya. Pemberian 

pakan konsentrat pada sapi SO sebaiknya 

frekuensinya ditingkatkan menjadi lebih dari dua 

kali dalam sehari. Sapi Bali dan Bali Timor lebih 

aktif makan pada malam hari dibandingkan 

dengan sapi lainnya sehingga pemberian makan 

pada malam hari sapi tersebut dapat ditingkatkan. 
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